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RINGKASAN

Bagus Sakti Wibowo, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
Agustus 2010, Fasilitas Selancar Air dan Wisata Alam di Plengkung, Kabupaten
Banyuwangi, Dosen Pembimbing: Ir. Ali Soekirno dan Beta Suryokusumo ST. MT.

Kabupaten Banyuwangi merupakan wilayah yang memiliki lokasi – lokasi
wisata alam yang bagus untuk pariwisata dan budaya yang unik. akan tetapi hingga saat
ini Kabupaten Banyuwangi hanya menjadi transit bagi wisatawan dari pulau Jawa
menuju Pulau Bali. Rencana pemerintah mengembangkan aksesbilitas baik itu darat,
laut dan udara untuk mendukung semakin berkembangnya pariwisata di Kabupaten
Banyuwangi sendiri. Wilayah pariwisata terbagi dalam 3 (tiga) Wilayah Pengembangan
Pariwisata (WPP) memiliki daerah lokasi unggulan masing – masing yang disebut “The
Diamond Triangle”, salah satunya adalah Pantai Plengkung yang terletak di Taman
Nasional Alas Purwo.

Pantai Plengkung merupakan salah satu daerah yang memiliki ombak terbaik di
dunia yang menjadi daya tarik para peselancar profesional. Daerah yang memiliki
kombinasi ombak yang baik ini, memiliki daya tarik lain yaitu kondisi alam yang masih
alami sehingga wisatawan dapat berinteraksi langsung dengan flora dan fauna setempat.
Sehingga dapat menjadi potensi tersendiri bagi pengembangan pariwisata di Pantai
Plengkung dibandingkan dengan daerah – daerah lain di dunia.

Sehingga diperlukan perancangan fasilitas selancar air yang memadai akan
kebutuhan peselancar yang berada di Plengkung, dikombinasikan dengan fasilitas
wisata alam untuk lebih mengenal keanekaragaman hayati setempat. Dalam
perancangan fasilitas selancar air terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan antara
lain bagaimanan tatanan massa yang sesuai dengan kebutuhan selancar air, ruang yang
memenuhi kebutuhan akan perlengkapan dan peralatan selancar air, fasilitas penunjang
yang mendukung keberadaan dari selancar air, dan faktor keselamatan dari resiko
beselancar air. Sedangkan perancangan fasilitas wisata alam yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana zonasi antara masing – masing tipe dari flora dan fauna, kebutuhan
aditif kenyamanan pariwisata, perancangan orientasi serta sekuensi yang memberi
kenyamanan bagi wisatawan.

Dalam perancangan disesuaikan dengan kondisi dan peraturan setempat yang
berlaku. Pengolahan dan pendayagunaan fasilitas, harus dapat mengoptimalkan potensi
yang terdapat di sekitar kawasan Pantai Plengkung. Perancangan massa atau bangunan
juga dapat memberikan identitas dari lokalitas setempat (pada umumnya Kabupaten
Banyuwangi). Sehingga tujuan agar perancangan fasilitas selancar air dan wisata alam
di Plengkung ini dapat menjadi potensi untuk meningkatkan majunya pariwisata
Kabupaten Banyuwangi pada khususnya dan Indonesia pada umumnya di mata dunia
internasional khususnya oleh para peselancar dunia.

Kata Kunci : pariwisata, Plengkung, selancar air, wisata alam
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SUMMARY

Bagus Sakti Wibowo, Department of Architecture, Faculty of Engineering, UB,
August 2010, "Surfing and Natural Tourism Facilities in Plengkung, Banyuwangi",
Lecture supervisor: Ir. Ali Soekirno and Beta Suryokusumo ST. MT.

Banyuwangi is an area that has the locations of a good natural attractions for
tourism and unique culture. but until now Banyuwangi only act as a transit for tourists
from the island of Java to Bali. Government plans to develop the good accessibility by
land, sea and air to support the development of tourism in Banyuwangi. Tourism area is
divided into 3 (three) Tourism Development Areas or known as WPP, has the superior
location of each area - called "The Diamond Triangle", one of them is Plengkung Coast
which is located in National Park Alas Purwo.

Plengkung Beach is one of the area that has the best waves in the world to be the
attraction of professional surfers. These Area which have a good combinations of
waves, has another attraction that is an unspoiled natural conditions so that tourists can
interact directly with the local flora and fauna. So it can become its own potential for
tourism development in Plengkung beach than any other areas in the world.

So it is required to design adequate water surfing facility which could fulfilling the
surfer needs in Plengkung, combined with natural tourist facilities to be more familiar
with the local biodiversity. In designing water surfing facilities, there are several things
to consider, includes how to order masses in accordance with the needs of the surfer, the
space which meet the requirementof water surfing gear and equipment, supporting
facilities that support the surfer, and safety factors to the risk of surfing . While the
design of natural tourism facilities that need to be considered is how to organizing  the
zone of type of flora and fauna, additive needs of tourism comfort, designing the
orientation and sequences that provide convenience for tourists.

The design will be adapted to local conditions and regulations that apply. Processing
and utilization of facilities, should be able to optimize the potential contained in the
surrounding area of Plengkung Beach. Designing or building form can also provide the
identity and locality of surrounding area (in general was Banyuwangi). So the design
goal was the surfing facilities and natural attractions in Plengkung could be the
potential, in particular to increase the value of Banyuwangi  tourism, and generally in
the eyes of the international world, especially by the world surfers.

Keywords: tourism, Plengkung, surfing, natural tours
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